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Skripsi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya berdakwah yang dilakukan
melalui proses bimbingan keagamaan sehingga dakwah yang disampaikan dapat
terealisasi dengan baik, dengan maksud agar orang yang dibimbing dapat menjalani
kehidupan sesuai dengan aturan Allah swt. Sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur’an salah satunya pada Quran Surah Ali Imran ayat 104 yang artinya: “Dan
hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-
orang yang beruntung.” Dalam hal ini bimbingan keagamaan berperan penting
sebagai sarana dakwah untuk semua manusia di berbagai kalangan termasuk
berdakwah kepada anak. Bimbingan keagamaan akan lebih mudah jika diterapkan
sejak dini kepada anak-anak, karena anak merupakan pondasi yang paling mendasar
bagi terbentuknya sebuah bangunan masyarakat. Inilah yang membuat penulis
tertarik untuk meneliti bagaimana bimbingan keagamaan anak yang berada di desa
Bumi Makmur, sebab mayoritas orang tuanya bekerja sebagai petani sehingga tidak
dapat memberikan pengajaran tentang agama secara langsung kepada anak-anak
mereka.

Penelitian ini termasuk Penelitian lapangan (Field Research) dengan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data
yaitu dengan cara observasi dan wawancara yang kemudian disatukan dalam satu
catatan berikut dokumentasi. Data analisa dengan tiga tahapan yaitu memilih data,
menyajikan data, dan menganalisis data kemudian ditutup dengan penarikan
kesimpulan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa bimbingan keagamaan
terhadap anak di desa Bumi Makmur dilakukan oleh seorang ustazah yang bernama
Khalimatus Sa’diyah. Bimbingan keagamaan tersebut menggunakan metode
bimbingan kelompok yang dilakukan secara tatap muka (face to face), materi yang
disampaikan yaitu tentang akidah kepercayaan atau keyakinan tentang adanya
tuhan dan hari akhir, syariah ibadah salat serta amar makruf nahi munkar, dan
akhlak tentang berperilaku baik terhadap sesama. Dalam proses bimbingan ustazah
Khalimatus Sa’diyah juga mendapati beberapa kendala, diantaranya kendala karena
faktor lingkungan dan kurangnya tenaga pembimbing. Sehingga penulisan ini
disimpulkan dengan analisis penulis tentang bimbingan keagamaan terhadap anak
yang dilakukan oleh ustazah Khalimatus Sa’diyah merupakan upaya menyiapkan
muda-mudi untuk menjadi khalifah yang kelak akan menunaikan amanah Allah swt
dalam menjaga keseimbangan bumi.



